Pencegahan dan Perawatan
Pengguna Napza

Atma Jaya, 19 Oktober 2019



* Keinginan untuk memperoleh sensasi baru

* Memperoleh sesuatu yang membuat nyaman, dan nikmat
* Bentuk pemberontakan

* Melarikan diri dari masalah

* Tekanan dari teman agar bisa diterima secara sosial

* Mengobati permasalahan psikologis



Biological/genes

Addiction involves

multiple factors
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Supply Reduction Demand Reduction Harm Reduction

Continuum of Care



Pengguna napza Perawatan Tanpa napza



* Melenyapkan kejahatan
* Kembali bekerja/mandiri

* Menghilangkan berbagai
masalah dalam keluarga

* Tidak kembali menggunakan
napza



Pencegahan

e Masyarakat Umum,
e Selektif
e Khusus

y

Intervensi

e Screening
e KIE

e Intervensi singkat
dan rujukan ke
perawatan

e Penjangkauan

Perawatan

e Rawat Jalan

e Rawat Inap

e Rumah Pemulihan
e Substitusi Opiat

After Care

e Kunjungan periodik

e Kelompok pemulihan
e Kelompok dukungan



* Perawatan efektif = berbeda bagi setiap orang

* Perawatan bisa berhasil =2 pasien tidak kooperatif

* Sekitar 60% keluar dari program perawatan

* Kegagalan program rehabilitasi ‘wajib’

* Relaps dalam waktu 6 bulan

* Perawatan singkat/jangka pendek VS perawatan intensif

* Rawat inap VS rawat jalan



* Tidak ada satupun perawatan yang pas untuk semua
orang

* Perawatan harus tersedia setiap saat

* Fokus kebutuhan individu bukan hanya pada penggunaan
napza

* Perawatan dan pelayanan individu yang
berkesinambungan



* Retensi untuk keefektifan perawatan
* Konseling dan terapi lainnya
* Obat adalah elemen penting

* Ganguan mental perlu memperoleh perawatan terintegrasi
bagi kedua gangguan tersebut

* Detoksifikasi medis bukan untuk penggunaan jangka
panjang



* Tidak harus sukarela
* Monitoring penggunaan napza selama perawatan

* Tes diagnostik untuk HIV/AIDS, Hepatitis, TB dan
penyakit menular lainnya

* Pemulihan dari kecanduan adalah proses jangka panjang



Berpantang

e Belajar
hidup tanpa
napza

/ \_

- Kewarasan

* Belajar
mengatasi
hidup
(coping)
tanpa napza

ol R

v

e Belajar
hidup
nyaman
tanpa napza

/

Produktivitas

e Belajar
membangun
hidup
bermakna
tanpa napza
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Muda? Generasi Emas 20457

Developmental Stage Basic Components
Infancy (0-1 thn) Trust vs Mistrust
Early childhood (1-3 thn) Autonomy vs Shame,Doubt
Preschool age (4-5 thn) Initiative vs Guilt
School age (6-11 thn) Industry vs Inferiority
Adolescence (12-20 thn) |dentity vs ldentity Confusion
Young adulthood ( 21-40 thn) Intimacy vs Isolation
Adulthood (41-65 thn) Generativity vs Stagnation

Senescence (+65 thn) Ego Integrity vs Despair






Sehat Mental?
(UU No 18 Tahun 2014 tentang Keswa)

Adalah kondisi dimana seorang individu dapat berkembang secara
1. fisik,

2. mental,

3. spiritual,

4. dan sosial

sehingga individu tersebut:

1. menyadari kemampuan sendiri,

2.dapat mengatasi tekanan,

3.dapat bekerja secara produktif,
4.dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya.



Masalah Perilaku

(CSAP, since 2003)
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PREGNANCY |+ DROPOUT + USE “|| SUICIDE “1 CRIME
INDIVIDUAL RISK AND
PROTECTIVE FACTORS
SOCIETY/EN [ FAMILY <+COMMUNITY 2] SCHOOL | PEER

VIRONMENT




Hampir

800.000

orang meninggal karena bunuh diri

setiap tahun
1 kematian akibat bunuh diri
setiap 40 detik



Di balik 1 kematian akibat bunuh diri, ada

20 percobaan btinuh diri tak terdata

Bunuh diri adalah penyebab kematian no 2
untuk masyarakat berusia 15-29 tahun

Prevalensi di Indonesia 3.7 (2.2 pr, 5.2 1k)
Per 100.000 penduduk
setiap tahun



- Kesepian

- Merasa tidak dibutuhkan / tidak berguna

- “Lelah” dengan kehidupan

- Putus asa

- Tidak ada yang mendukung / Merasa tidak ada yang peduli
- Merasa dijauhi teman / kerabat

- Perasaan tertekan

Faktor faktor yang menyebabkan suicidal ideation adalah terkait dengan hal hal yang

berkaitan dengan lingkungan sosial. Myers (2009); Bertolote, J.M., Fleischmann, A., (2015);
Morland, L. A, et. al. (2019)
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Perlu “Dukungan Sosia

Dukungan Instrumental Dukungan Emosional

e Guidance adalah dukungan sosial berupa Reassurance of worth, dukungan sosial ini

nasihat dan informasi dari sumber yang berbentuk pengakuan atau penghargaan terhadap
dapat dipercaya kemampuan dan kualitas individu

e Attachment, dukungan ini berupaka

* Reliable alliance, merupakan jaminan pengeksperisan dari kasih sayang dan cinta yang
bahan bantuan dari orang lain nyata dan diterima individu
dapat diandalkan ketika dibutuhkan. .

Social integration, dukungan ini berbentuk
kesamaan minat dan perhatian serta rasa memiliki.

* Opportunity to provide nurturance, dukungan ini
berupa perasaan indovidu bawah ia dibutuhkan

oleh orang lain. Sejauh mana seseorang menjadi
? sumber dukungan bagi orang lain.




Bantu dengan

Tunjukkan empati
Ajak bicara

Bantu selesaikan masalah

Ajak cari bantuan profesional




Cegah lebih
lanjut dengan

Berinteraksi secara lebih positif

Ajak terlibat di kegiatan-kegiatan positif dan menyenangkan

Cek interaksi di media sosial

Kenali teman-temannya

Sembunyikan alat-alat bunuh diri



40” Aksi HKMS (WHO, 2019)

* Jika melihat ada teman yang sedang mempunyai persoalan,
luangkan waktu 40 detik untuk menyapa dan menawarkan
bantuan.

* Jika sedang mempunyai persoalan, luangkan waktu 40 detik
untuk curhat dengan yang dapat dipercaya.

* Luangkan waktu 40 detik untuk mengirimkan berita tentang
kesehatan mental.

 Luangkan waktu 40 detik untuk membuat pesan positif
dukungan terhadap lingkungan terdekat menjaga kesehatan
mentalnya.



Pada tahun 2017:
- Alkohol

- Tembakau

- Ganja

1. Winstock A, Barratt M, Ferris J, Maier L. Global Drug Survey Runs the World’s Largest Drug Survey. 2017. Available from: https://www.globaldrugsurvey.com/wp-
content/themes/globaldrugsurvey/results/GDS2017_key-findings-report_final.pdf



/at terbanyak yang dipakai oleh anak
dan remaja 1 tahun terakhir

Usia mulai 1995 2014
merokok

16-19th 7,1 % 20.5%

10-14th  8,9% 18%







Indonesian Drug Report 2019





















MENGAPA ORANG MENGGUNAKAN ZAT

B TRADISI : SEBAGAI BAGIAN DARI SIMBOLIK ATAU
UPACARA KEAGAMAAN.

B MENGOBATI DIRI SENDIRI : UNTUK
MENGHILANGKAN RASA KE'IS'AKUTAN, KECEMASAN,
DEPRESI.

B MENGHILANGKAN RASA SAKIT : UNTUK
MENGHILANGKAN GEJALA FISIK DAN RASA SAKIT.

B KENIKMATAN : UNTUK EFEK YANG MENYENANGKAN,
UNTUK SENDA GURAU.

B GAYA HIDUP : AGAR DAPAT MASUK DALAM
KELOMPOK.

B MELUPAKAN : MERINGANKAN KESEDIHAN,
KEMISKINAN DAN KEADAAN YANG KURANG ENAK.






Komitmen Internasional: UN-GA-SS 2016

Ketergantungan napza harus dianggap sebagai
penyakit yang dapat dicegah dan diobati

Akses non-diskriminatif harus dipastikan

Rentang layanan meliputi: rawatan psikososial,
perilaku dan bantuan pengobatan, rehabilitasi,
reintegrasi sosial dan program dukungan pemulihan

Efek Global SUD:
+ Hep & TB,
- Produktivitas, RTA, OD, Suicide, Kekerasan

Sumber: UNODC. (2017). World drug report 2017. New York: United Nations.

Akses layanan dipastikan tersedia
untuk tahanan, dan orang-orang bebas
dari penjara

kebutuhan khusus harus diberikan pada
populasi khusus: anak-anak,
perempuan dan remaja

Upaya Masyarakat Sipil harus didorong
dalam kembangkan jaringan dukungan
untuk pencegahan dan terapi, rawatan,
pemulihan, rehabilitasi dan reintegrasi
sosial dengan cara seimbang dan
inklusif



What Is (Drug) Addiction?

a

<

A chronic, relapsing disease characterized by compulsive
drug-seeking and use despite negative consequences and
by long-lasting changes in the brain (NIDA)

N
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- - - Diagnostic and Statistical
[Ipe Adiksi o o
Mental Disorders — (versi) 5
DSM-5
SUD 481-491

Zat Perilaku



THE NEW AGE ADDICTION

 New Psychoactive Substances
e ADIKSI INTERNET

 Adiksi video/online game

« Judi Patologis

« Adiksi pekerjaan/Work Addiction
« Penggunaan sosial media

«  Compulsive buying

« Exercise dependence



Apa yang harus dilakukan?

Terapi/ Rehabilitasi yang
Supply ADEKUAT

Reduction

Indonesia



DRUG/ NAPZA/ NARKOBA?

NARKOBA ADALAH SUATU ZAT, YANG JIKA DIMASUKKAN KE DALAM TUBUH, AKAN MEMPENGARUHI

FUNGSI FISIK DAN/ATAU PSIKOLOGIS (KECUALI MAKANAN, AIR ATAU OKSIGEN).
WORLD HEALTH ORGANIZATION, 1982

NAR = NARKOTIKA
PSIKOTROPIKA




. Narkotika :
1) Asal :

- Tanaman/bukan tanaman
- Sintetis/semi sintetis (AB-CHMINACA)

2) Akibat :

- Turun/rubah kesadaran.

- Hilangnya rasa & hilangnya rasa nyeri
- Tumbuhnya ketergantungan
3) Manfaat/Penggunaan :

- Hanya utk kepentingan kesehatan

dan pengembangan Ilmu Pengetahuan

- Gol I hanya utk kepentingan Ilmu Pengetahuan
4) Contoh :

Tanaman/daun/buah/biji dari : papaver somniferum, opium, koka,
ganja, mekatinon, metamfetamin,MDMA,dII



Opium
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Opioids

Opiate (n):

an unlocked door
In the prison

of identity.

It leads to the
jail yard.

Ambrose, Bierce (1906)
The Devil’s Dictionary



Ganja
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Ids
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Cannab
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Koka
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Kokain
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Stimulan



Meth use leads to severe
tooth decay

Volatile Substances

”

SHIFFING MARKERS CAM
DAMAGE YOUR BRAIN.

“Meth Mouth”
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b. Psikotropika :

1) Asal :
- Zat/obat, alamiah/Syntetis

- Bukan Narkotika

2) Akibat :
- Psikoaktif — pengaruhi
susunan syaraf pusat
- Perubahan khas pada aktifitas

mental & perilaku

3) Manfaat/Penggunaan :
- Hanya utk kepentingan pelayanan
kesehatan dan/atau Ilmu Pengetahuan
- Gol I hanya utk Ilmu Pengetahuan

4) Contoh :
- Ekstasi
- Shabu Ecstasy

5) Yuridis : UU no. 5/1997



c. Bahan / Zat Adiktif :

1) Asal :
- Tanaman/bukan tanaman
- Sintetis/semi sintetis

2) Akibat :
Dpt timbulkan
ketergantungan

3) Manfaat/Penggunaan :
Tergantung pemakai

4) Contoh :
- Alkohol
- Rokok, kopi

Rokok



Narkotika Golongan Il :
- berkhasiat pengobatan, sebagai pilihan terakhir
- digunakan dalam terapi atau pengembangan ilmu pengetahuan
- potensi tinggi mengakibatkan ketergantungan
Contoh: fentanil, metadon,morfin, petidin Metadon

Morfin dan Petidin



Buprenorfin

- Narkotika Golongan Il :
- berkhasiat pengobatan

- banyak digunakan dalam
terapi atau pengembangan
IImu pengetahuan

- potensi ringan
mengakibatkan
ketergantungan

- Contoh : kodein,
buprenorfina,norkodeina, dll



Licit Drugs : tobacco, alcohol
lllicit Drugs : heroin, cocaine, ATS, cannabis, NPS

Kokain Heroin Alkohol LSD
Amfetamin Morfin Barbiturat Ml
Peyote
Methamfetamin Opium Benzodiazepin Ekstasi
Nikotin, Gamma-
Kafein Demerol Hydroxybutyrate Mushrooms

(GHB); Rohypnol



D . Nutt, L . King, W . Saulsbury, C . Blakemore (2007). Development of a rational scale

to assess the harm of drugs of potential misuse. The Lancet, 369, 1047 — 1053
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SenyaNew Psychoactive
Substances ( NPS )

Senyawa bentuk
tunggal/campuran yang
banyak disalahgunakan &
belum diatur dalam Konvensi
Tunggal Narkotika tahun 1961
atau Konvensi Psikotropika
tahun 1971 serta dapat
mengancam kesehatan
masyarakat.

NPS juga meliputi senyawa yang bukan jenis baru
tetapi menunjukan peningkatan penyalahgunaan di

masyarakat




Legal high, herbal high, research chemicals

Beberapa yang ditemukan di Indonesia

v Metilon (Molly)

v'Tembakau Super cap Gorilla, Sun Go Kong, Komodo, Ganesha, Garuda
Premium

v'Flakka, Zombie Drugs (alpha PVP)

v'Khat (Teh Arab)

NPS dalam bentuk cairan
v'Blue Safir (4 CMC)
v'Liquid High (5 Fluoro ADB)



New Psychoactive Substance (NPS)
Tembakau GORILA






Kontinum penggunaan narkoba

COBA-COBA
TERGANTUNG INSTRUMENTAL

BERSENANG-SENANG

TAK PERNAH PAKAI/
ABSTINEN KEBIASAAN

SUMBER: BURROWS D, BIJL M, TRAUTMANN F AND SARANKOV Y. 1999
TRAINING MANUAL ON HIV/AIDS PREVENTION AMONG INJECTING DRUG USERS IN THE RUSSIAN FEDERATION. MEDECINS SANS FRONTIERES — HOLLAND, RUSSIAN FEDERATION. MOSCOW



Fakta terkini ttg Individu
\

Perokok memiliki prevalensi 7 hingga 10 kali lebih
besar untuk menyalahgunakan Napza

Merokok dlm usia yg sangat muda meningkatkan
risiko masalah perilaku saat di sekolah menengah

Remaja lebih memperhatikan efek segera dari
penggunaan Napzanya daripada efek jangka panjang



Fakta terkini ttg Individu (2)
\

Perilaku mencari sensasi berkaitan erat dg perilaku

vg berisiko

Penggunaan alkohol & marijuana seringkali
dilakukan oleh remaja yg memiliki gejala depresi

Remaja yg religius & nilai2 yg konvensional
cenderung tidak terlibat penyalahgunaan Napza




GEJALA PENYALAHGUNAAN NARKOBA

Terjadinya perubahan perilaku

* Prestasi disekolah / ditempat kerja turun secara
mendadak, membolos, tidak menyelesaikan tugas

* Pola tidurnya berubah : malam suka begadang & pagi
hari sulit dibangunkan.

* Selera makan berkurang.

* Banyak menghindari pertemuan dengan keluarga
lainnya karena takut ketahuan menggunakan. Banyak
mengurung diri dikamar & menolak diajak makan
bersama — sama oleh anggota keluarga lainnya.

* Bersikap lebih kasar terhadap anggota keluarga lainnya
dibandingkan dengan sebelumnya.



Kapan curiga teman menggunakan narkoba?

Perubahan kelompok pertemanan

Perawatan diri berkurang / tidak peduli pada penampilan

Penurunan prestasi belajar

Q Sering membolos sekolah

Kehilangan minat pada aktivitas yang sebelumnya disukai

Bermasalah di sekolah atau dengan hukum

Perubahan pola makan dan pola tidur




Perlu curiga memakai : drug Paraphernalia

pemeriksaan laboratorium ini kita hanya
dapat menentukan apakah didalam tubuh
seseorang mengandung NARKOBA atau
tidak. Kita tidak dapat menentukan apakah
seseorang ketergantungan atau tidak hanya
berdasarkan pemeriksaan urine saja.



OPIOID CANNABIS

STIMULANT /
HALUSINOGEN



NEEDLE
TRACK




PENCEGAHAN & INTERVENSI SINGKAT YANG EFEKTIF

School

Alcohol & tobacoo polides
o

Community

Health sector

Prenatal & infancy

Frenatal infancy &
visitation
o

Interventians for
pregnant women with
substance abuse
disorders

Early childhood

Early childhood

education
+ W

Middle childhood Early adolescence

Adolescence Adulthood

Farenting skills
s i g

Fersanal & social Fersonal & social skills & social influences

skills education
o o o W
Addressin
Classroom inn:li--'il:luqlg
managemesnt y e
i vulnerabilities
o

Folices to keep

children in school School policies & culture

o

Community-based multi-component initiatives

Media campaigns
™

Mentonng

nterainmesnt venles

‘Warkplace pravention
o Wi

Brigf intervention
%

Arti tanda bintang:
evidence-based
tingkat keberhasilan
strategi pencegahan

* : Less successful

*k*** . Successful

‘| Sumber: UNODC (2018)



PENCEGAHAN & INTERVENSI SINGKAT YANG EFEKTIF

Brief intervention: Decision Balance

“Brief interventions in primary care can
range from 5 minutes of brief advice to 15-
30 minutes of brief counselling”

VS

v Teknik Membuka Pembicaraan
v’ | Statement

v" Pilih Waktu yg Tepat

v’ Kalimat yg Tidak Menghakimi
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Agar tak terjerumus narkoba

Biasakan bertanya, cari informasi dari
sumber terpercaya

Ekspresikan perasaan mu, Curhat !

Bersikap tegas pada teman yang
mengajak pada hal negatif

Berteman dengan banyak orang, tidak
terpaku pada orang-orang tertentu

Selalu komunikasi dengan orang tua

Lakukan kegiatan positif (ekskul, hobi,
olahraga, musik)



Cara bersikap tegas dan bilang tidak












